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Efektivitas Ifdil perceptual light technique ®

untuk mengurangi social anxiety siswa
obesitas

Article

Igbal Arrahman, Ifdil Ifdil”, Yeni Karneli, Rima Pratiwi Fadli, Annisaislami Khairati
Departemen Bimbingan dan Konseling, Fakultas [lmu Pendidikan, Universitas Negeri Padang, Indonesia

ABSTRACT
Obesitas pada remaja sering dikaitkan dengan masalah psikologis,
termasuk social anxiety, yang menyebabkan kecemasan berlebihan
dalam situasi sosial dan interaksi dengan orang lain. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji efektivitas Ifdil Perceptual Light Technique
(IPLT) dalam mengurangi social anxiety pada siswa obesitas. Metode
penelitian menggunakan Single Subject Research (SSR) dengan desain
Keywords: A-B. Subjek penelitian adalah satu siswa obesitas yang mengalami
el social anxiety dan dipilih secara purposive. Instrumen yang digunakan
Social anxiety meliputi observasi, wawancara, teknik scaling, dan instrumen social
Ifdil perceptual light technique anxiety. Hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan signifikan
(IPLT) pada tingkat social anxiety subjek setelah diberikan intervensi, dengan
nilai PEM sebesar 1.00 dan korelasi negatif yang kuat (-0.927),
menunjukkan bahwa tidak ada tumpang tindih data antara fase
baseline dan intervensi. Hasil ini mengindikasikan bahwa IPLT efektif
dalam mengurangi social anxiety pada siswa obesitas. Penelitian ini
memberikan kontribusi baru dengan membuktikan IPLT sebagai
pendekatan yang cepat, efisien, dan inovatif dalam menangani masalah
psikologis seperti social anxiety pada remaja obesitas, serta
memperluas penggunaan I[PLT dalam konteks pendidikan dan
kesehatan mental remaja.
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Pendahuluan

Indonesia menempati urutan kedua setelah Singapura dengan jumlah remaja obesitas terbesar di
dunia yaitu 12,2% (Liberali, Kupek, and Assis 2020; Makmun 2021). Obesitas dapat menimbulkan
permasalahan fisik dan psikologis pada remaja. Hal ini dapat terjadi karena berbagai hal terutama
tekanan dari lingkungan sosial (Sudargo et al. 201; Rahayu and Luthfida 2019). Misalnya
mendapatkan perilaku yang tidak menyenangkan dari teman kelas karena memiliki badan gemuk,
mendapat olokan dan ejekan dengan namasebutansi gendut (Koto 2023; Tursina and Mahriza 2022).
Sehingga kondisi tersebut membuat siswa dengan obesitas mulai mempertanyakan dan
membandingkan bentuk tubuhnya dengan bentuk tubuh ideal yang dibentuk sesuai standar
masyarakat (Jaremka and Pacanowski 2019; Nurmala 2020). Lebih lanjut pada aspek psikologis
obesitas menyebabkan berbagai permasalahan seperti, stres, anxiety, dan dan depresi (Novitasari et
al. 2021; DWI 2024).

Salah satu bentuk kecemasan pada remaja obesitas adalah social enxiety.. Social enxiety
merupakan salah satu bentuk kecemasan yang khusus (Damaiyanti, Suri, and Octavia 2023). Gejala
social anxiety bisa beragam, mulai dari gejala fisik seperti keringat berlebihan, gemetar, detak
jantung yang cepat, atau gangguan pencernaan, hingga gejala psikologis seperti perasaan tegang,
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takut, atau merasa malu saat berhadapan dengan orang lain (Hasan 2023; Asih, Widhiastuti, and Dewi
2018). Social anxiety dapat mengganggu kehidupan sehari-hari seseorang, memengaruhi kualitas
hidup, interaksi sosial, dan kinerja dalam berbagai aspek kehidupan (Jatmiko 201; 7Nosi 2022).
Individu yang mengalami social anxiety sering kali merasa cemas atau gelisah tentang kemungkinan
penilaian negatif dari orang lain, bahkan dalam situasi yang sebenarnya tidak berbahaya atau tidak
mengancam (Imaddudin, Arumsari, and Dianah 2023; Aryani 2016).

Individu yang memiliki kecemasan sosial menghasilkan pikiran negatif yang berlebihan,
berperilaku mencari aman, dan evaluasi diri yang negatif dalam kelompok (Duana and Hadjam 2012).
Kesalahan sensorik yang diakibatkan dari fikiran yang negatif terhadap berat badan yang berlebihan
akan mengakibatkan individu mengalami kecemasan dan ketakutan (SIAHAAN 2023). Pada
penelitian ini, IPLT menjadi penting karena karena mengubah proses sensorik, termasuk persepsi
akibat social anxiety. Ifdil perceptual light technique (IPLT) merupakan sebuah alternatif pendekatan
brief untuk mereduksi trauma, fobia, anxiety dan masalah psikologis lainnya (Ifdil, Zola, and Fadli
2019; Murad 2020).Teknik ini bekerja dengan mengubah spektrum warna cahaya, dengan menutup
mata dengan bantuan tangan (10). Lampu berwarna putih tersebut diarahkan pada klien agar
cahayanya lebih terkonsentrasi pada satu area sehingga memberikan efek nyaman dan terang (Ifdil
et al. 2023) Pemancar cahaya sekaligus dapat menstimulasi tubuh dan memberikan efek jangka
panjang (Koyuncu et al. 2019; Erliksson, Lindner, and Moértberg 2020; O° Day and Heimberg 2021).

Ideanyal siswa obesitas dapat mengendalikan pikirannya dan mengontrol kecemasannya agar
tidak berlebihan saat melakukan interaksi dengan orang lain dan bisa beraktivitas seperti teman-
teman lainya tampa merasa cemas akan orang banyak (Sari and Abrori 2019; Ulfa 2015). Sehingga
interaksi dan komunikasi dengan orang lain dapat terjalin dengan baik. Kenyataanya masih ada
beberapa siswa obesitas mengalami kesulitan saat melakukan interaksi dengan orang lain dalam
lingkungan sosialnya (Nosi 2022; Khaisma 2021; Simajuntak and Siregar 2012). Hal ini terjadi
karena perasaan rendah dir mereka karena memiliki bobot badan yang berlebih (Nguyen and Wright
2019; Fernando 2019).

Oleh karena itu diperlukan intervensi psikologis yang tepat dan sesua dalam penangannya. teknik
Ifdil Perceptual Light Technique (IPLT) dapat digunakan sebagai alternatif intervensi untuk
mengurangi social anxiety siswa obesitas (O’ Day and Heimberg 2021). IPLT menggunakan
kombinasi teknologi, bahasa pemrograman, dan beberapa pendekatan sebelumnya, yang bertujuan
untuk mengurangi stes, kecemasan, trauma, fobia dan gangguan psikologis lainnya dalam waktu yang
relatif singkat yaitu kurang dari sepuluh meni (Ifdil et al. 2023). Ifdil perceptual light technique (IPLT)
merupakan sebuah alternatif pendekatan brief untuk mereduksi trauma, fobia, anxiety dan masalah
psikologis lainnya( Ifdil, Zola, and Fadli 2019; AZIZAH 2024). IPLT menjadi penting karena mengubah
proses sensorik. Teknik ini bekerja dengan mengubah spektrum warna cahaya, dengan menutup mata
dengan bantuan tangan (12), Lampu berwarna putih tersebut diarahkan pada klien agar cahayanya
lebih terkonsentrasi pada satu area sehingga memberikan efek nyaman dan terang. Pemancar cahaya
sekaligus dapat menstimulasi tubuh dan memberikan efek jangka panjang (Mizzi et al. 2022). IPLT
bekerja dengan memanfaatkan dan menggabungkan teknologi cahaya dengan bahasa pemrograman
untuk memodifikasi, mengubah rangsangan sensorik dan persepsi (James et al. 2020).

Tujuan penelitian adalah untuk menguji Ifdil Perceptual Light Technique (IPLT) dalam mengurangi
social anxiety pada siswa obesitas. Ifdil perceptual light technique (IPLT) merupakan sebuah alternatif
pendekatan brief untuk mereduksi trauma, fobia,kecemasan dan masalah psikologis (Ifdil,Zola, and
Fadli. 2019). Intervensi menggunakan IPLT melalui modifikasi sensorik dan persepsi individu melalui
spektrum cahaya (azizah 2024). Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan di atas, peneliti merasa
tertarik untuk mengkaji lebih dalam dan mencoba mencari solusi dari permasalahan social anxiety,
yang dituangkan dalam bentuk karya ilmiah dengan judul “ Efektivitas Ifdil Perceptual Light
Technique (IPLT) untuk mengurangi social anxiety siswa obesitas” .
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Metode

Penelitian ini menggunakan metode single subjek research (SSR) dengan desain A-B (Sunanto,
Takeuchi, and Nakata, 2005). Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas Ifdil Perceptual Light
Technique (IPLT) untuk mengurangi social anxiety pada siswa obesitas. Intervensi menggunakan IPLT
melalui modifikasi sensorik dan persepsi individu melalui spektrum cahaya untuk mengatasi social
anxiety. Subjek dalam penelitian ini dipilih dengan menggunakan purposive sampling (Arikunto,
2006). Instrumen yang digunakan adalah observasi, wawancara, teknik scaling dan menggunakan
instrumen social anxiety.

Subjek

Subjek dalam penelitian ini berjumlah 2 (dua) orang siswa obesitas, yang berdasarkan hasil
instrument social anxiety diketahui subjek dalam penelitian ini subjek mengalami social anxiety
dalam kategori tinggi. Klien diberikan intervensi menggunakan Ifdil Perceptual Light Technique pada
klien. Partisipan dalam penelitian ini adalah remaja obesitas atau pelajar Sekolah Menengah
Pertama (SMP) yang mengalami obesitas dan tingkat social anxiety, seperti ketakutan,
keacemasan,malu, tidak nyaman dan perasaan panik ketika bertemu dengan orang banyak. subjek
dalam penelitian ini bersedia secara sukarela menjadi subjek penelitian ini. Terdapat 2 (dua) siswa
yang memenuhi kriteria dan bersedia diberikan intervensi konseling dengan menggunakan Ifdil
Perceptual Light Technique (IPLT). Untuk menjaga azas kerahasiaan dalam proses konseling maka
digunakan nama samaran kepada mereka yang menerima intervensi. Sehingga identitas dan
kekhawatiran peneliti dan subjek tetap terjaga dengan baik. Subjek dalam penelitian ini
menyatakan mengalami kecemasan, ketakutan dan malu apabila bertemu dengan orang banyak.
kecemasan yang dialami klien berada pada rentang ke 9 skala perskalaan.

Prosedur

Melalui observasi dan wawancara dengan siswa obesitas yang memiliki social anxiety dalam bentuk
perasaan takut dan cemas yang berlebihan, dan berbagai macam masalah psikologis ketika bertemu
dengan orang banyak. Identifikasi perilaku social anxiety siswa obesitas melalui instumen social
anxiety. Pada penelitian ini intervensi yang dilakukan melalui prosedur IPLT-C (insight, processing of
building Rapport, light technique, tool and techniques,and closing and follow up) ( Ifdil, Zola, and
Fadli. 2019)

Intervensi

Penelitian ini memperoleh gambaran social anxiety pada siswa obesitas sebelum diberikan intervensi
(Baseline A), setelah diberikan intervensi (Intervensi B), sebelum dan setelah diberikan intervensi
melalui ifdil perceptual light technique (IPLT) dalam mengurangi social anxiety pada siswa obesitas.
Masalah yang dihadapi adalah social anxiety pada siswa obesitas yang mengakibatkan masalah yaitu
ketakutan, kecemasan serta mengalami masalah psikologis. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian subjek tunggal (SSR) (Sunanto, Takeuchi, and Nakata, 2005).

Langkah pertama yang dilakukan adalah memperoleh data target behavior pada kondisi baseline
(A). Setelah data stabil, barulah diberikan intervensi (B). Pengumpulan data pada kondisi intervensi
dilakukan secara terus menerus hingga data mencapai tren dan level yang jelas. Setelah itu, setiap
kondisi baseline (A), dan intervensi (B), diulangi untuk responden yang sama (A). Subjek penelitian
adalah satu siswa yang mengalami social anxiety, dan terapi yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu Ifdil Perceptual Light Technique (1fdil, Zola, and Fadli, 2019).

Pada tahap awal, para peneliti memantau dan mengumpulkan data selama jangka waktu tertentu
hingga data stabil, yang memakan waktu dua minggu. Sampai tren dan tingkat data fase intervensi
stabil. Setelah intervensi IPLT, dilakukan tindak lanjut untuk menilai kondisi subjek. Perubahan yang
terjadi dan efektivitas IPLT dapat diketahui dengan adanya penurunan ketakutan/ kecemasan subjek
ketika bertemu dengan orang banyak. Selanjutnya hasil pengukuran sebelum dan setelah intervensi
menggunakan IPLT dibandingkan untuk menggambarkan kondisi klien setelah dilakukan intervensi

(B).
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Desain penelitia

Desain penelitian yang digunakan adalah A-B Baseline (A)-Intervention (B) (Sunanto, Takeuchi, and
Nakata, 2005). Pengumpulan data dan analisis efek intervensi dilakukan dengan menggunakan desain
AB. Tahap intervensi (B) dilakukan sesuai dengan prosedur Ifdil Perceptual Light Technique (IPLT),
responden melakukan pengukuran kembali setiap sesi untuk mendapatkan gambaran perubahan
subjek setelah mengikuti intervensi menggunakan IPLT berlangsung selama 10 sampai 15 menit dan
dilakukan secara tatap muka. Selanjutnya setiap sesi dinilai untuk mengetahui besarnya perubahan
subjek.

Pada tahap awal, para peneliti memantau dan mengumpulkan data selama jangka waktu tertentu
hingga data stabil, yang memakan waktu dua minggu. Sampai tren dan tingkat data fase intervensi
stabil. Setelah intervensi IPLT, dilakukan tindak lanjut untuk menilai kondisi subjek. Perubahan yang
terjadi dan efektivitas IPLT dapat diketahui dengan adanya penurunan ketakutan/ kecemasan klien
ketika bertemu dengan orang banyak. Selanjutnya hasil pengukuran sebelum dan setelah intervensi
menggunakan IPLT dibandingkan untuk menggambarkan kondisi klien setelah dilakukan intervensi

(B).
Analisis Data

Penelitian ini dengan single subject research (SSR) merupakan penelitian yang menggunakan subjek
tunggal yang prosedur penelitiannya menggunakan desain AB untuk melihat pengaruh perlakuan
terhadap tingkah laku (Marlina 2021)(Imam 2020). Data dianalisis dengan menggunakan teknik
analisis visual grafik (Visual Analisis of Grafik Data) yaitu dengan cara mengelompokkan data
kedalam grafik kemudian data tersebut dianalisis berdasarkan komponen-komponen pada setiap
hasil pada fase baseline (A) sebagai sebelum inervensi dan sebagai data setelah dilakukan intervensi

(B).

Hasil dan Pembahasan

Hasil Sebelum Intervensi (Baseline A)

Hasil temuan penelitian yang diperoleh pada kondisi awal atau sebelum diberikan intervensi pada
siswa didapatkan bahwa siswa berada pada kategori tinggi, hasil tersebut diperoleh melalui
pengukuran dengan instrumen social anxiety siswa obesitas yang diberikan kepada siswa secara
kontinyu sebanyak tiga kali berturut-turut dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran
bahwa siswa barada pada kondisi jenuh atau berada pada kondisi stabil yang berarti bahwa siswa
melakukan perilaku social anxiety yang terukur validitasnya sehingga siswa dapat diberikan
intervensi dengan pendekatan ifdil perceptual light technique (IPLT).

Hasil Setelah Intervansi (Intervensi B)

Setelah melakukan pengukuran dan memperoleh kondisi awal pada siswa sebelum dilakukan
intervensi, tahap selanjutnya adalah melakukan intervensi atau perlakuan menggunakan pendekatan
ifdil perceptual light technique (IPLT) untuk mengurangi social anxiety siswa obesitas, proses
intervensi dilaksankan sebanyak lima sesi selama bulan agustus sampai september. hasil temuan
penelitian yang diperoleh setelah dilakukan intervensi berdasarkan data yang diperoleh dari
instrumen social anxiety didapatkan kondisi masing-masing siswa berada pada kategori rendah.
Social Anxiety pada siswa setelah diberikan perlakuan berada pada kategori rendah dengan rata-rata
perilaku social anxiety memperoleh skor 30,6%. Dengan makna bahwa social anxiety yang dilakukan
sebelum diberikan intervensi pada responden dengan itentitas dan ketegori yang tergolong tinggi
tiga sampai empat kali dalalm seminggu setelah diberikan perlakuan atau intervensi responden tidak
lagi melakukan perilaku merasa anxiety.
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Gambar 1. Grafik Kecendurangan Perilaku social anxiety R1 Baseline dan IPLT

Gambar 1 menunjukkan penurunan signifikan tingkat social anxiety pada siswa obesitas yang
mengikuti intervensi Ifdil Perceptual Light Technique (IPLT) pada responden 1. Pada fase baseline (B1
hingga B3), tingkat social anxiety terlihat stabil dengan nilai berkisar antara 104 hingga 94. Hal ini
menunjukkan bahwa sebelum intervensi dilakukan, tidak ada perubahan signifikan pada tingkat
kecemasan sosial siswa. Namun, setelah dimulainya fase intervensi pada T1, terjadi penurunan yang
signifikan pada skor social anxiety, yang berlanjut hingga akhir pengukuran di T3, dengan nilai akhir
sekitar 24.

Penurunan tajam ini mengindikasikan efektivitas IPLT dalam menurunkan tingkat social anxiety
siswa obesitas. Hal ini diperkuat dengan nilai PEM (Percentage of Nonoverlapping Data) sebesar 1.00,
yang menunjukkan bahwa seluruh data selama fase intervensi tidak tumpang tindih dengan data
pada fase baseline, serta korelasi (R) sebesar -0.927, yang menandakan hubungan negatif yang kuat
antara intervensi dan penurunan social anxiety. Dengan demikian, hasil ini memberikan bukti
empiris bahwa metode IPLT efektif dalam mengurangi kecemasan sosial siswa obesitas yang menjadi
subjek penelitian. Lebih lanjut hasil treatment IPLT pada responden 2 dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Grafik Kecendurangan Perilaku social anxiety R2 Baseline dan IPLT
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Selanjut pada Gambar 2 dapat di analisis penurunan tingkat social anxiety pada subjek kedua (R2)
yang juga mengikuti intervensi Ifdil Perceptual Light Technique (IPLT) pada responden 2. Pada fase
baseline (B1 hingga B3), skor social anxiety relatif stabil, berkisar antara 84 hingga 74, menunjukkan
bahwa sebelum intervensi tidak terjadi perubahan signifikan pada tingkat kecemasan sosial subjek.
Namun, setelah intervensi dimulai pada T1, terlihat penurunan yang signifikan, dengan skor social
anxiety menurun secara bertahap hingga mencapai sekitar 24 pada T3.

Penurunan ini memperlihatkan efektivitas IPLT dalam menurunkan social anxiety pada subjek
kedua. Dengan nilai PEM sebesar 1.00 dan korelasi (R) -0.933, ini menunjukkan bahwa tidak ada data
yang tumpang tindih antara fase baseline dan fase intervensi, serta adanya hubungan negatif yang
sangat kuat antara intervensi IPLT dan penurunan tingkat social anxiety. Seperti pada subjek pertama,
hasil ini menegaskan bahwa teknik IPLT memiliki dampak positif dalam mengurangi kecemasan
sosial pada siswa obesitas.

Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa teknik IPLT, dalam konteks konseling
individual, memungkinkan siswa obesitas untuk lebih memahami dan mengelola kecemasan sosial
yang mereka alami. Melalui konseling ini, siswa diberikan alat dan strategi untuk mengatasi perasaan
cemas yang muncul dalam interaksi sosial. Penggunaan visualisasi cahaya sebagai bagian dari teknik
ini juga berperan dalam membantu siswa untuk lebih rileks dan mengurangi tekanan psikologis.
Dengan demikian, IPLT dapat menjadi salah satu teknik yang potensial untuk digunakan dalam
program konseling sekolah. Intervensi yang diberikan melalui ifdil perceptual light technique (IPLT)
untuk mengurangi social anxiety pada siswa obesitas menunjukan hasil penurunan social anxiety
yang sebelumnya diawali dengan permasalahan psikologis. Permasalahan psikologis pada responden
diatasi melalui procedure IPLT-C (insight, processing of building Rapport, light technique, tool and
techniques and closing and follow up).

Selanjutnya berdasarkan hasil intervensi melalaui IPLT diperoleh berbagai perubahan serta arah
perilaku yang lebih positif terhadap responden, Adapun hasil tersebut dipengaruhi oleh
implementasi dari teknik ifdil perceptual light technique (IPLT) yang dilaksanakan dengan optimal.
Dari hasil sebelum dan sesudah dilakukan intervensi melalui IPLT didapatkan bahwa responden tidak
lagi mengalami gangguan psikologis (Malu, cemas,tidak percaya diri). Responden telah bisa
memberanikan diri untuk berimteraksi dengan teman ataupun tampil di depan kelas. Berdasarkan
identifikasi dari ifdil perceptual light technique (IPLT)bahwasannya munculnya social anxiety karena
kelebihan dari berat badan responden. Sehingga dalam prosesnya ifdil perceptual light technique
(IPLT) bekerja dengan memodifikasi, mengganti dan merubah stimulus sensorik dengan cara yang
kuat sehingga sebanding atau melebihi stimulus awal yang diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa
social anxiety yang dialami responden dapat dikurangi dengan cepat dan membentuk perilaku yang
positif. Adapun hasil efektifikasi dari implikasi ifdil perceptual light technique (IPLT) sebagai
intervensi dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar grafik social anxiety sebelum dan setelah
diberikan intervensi. Setelah diberikan intervensi dengan dengan menggunakan ifdil perceptual light
technique (IPLT) pada siswa social anxiety siswa mengalami penurunan, dari yang sebelumnya
berada pada kategori tinggi pada skor 85,3% dan setelah dilakukan intervensi berada pada kategori
rendah dengan rata-rata 30,6% dari kriteria bentuk social anxiety yang telah ditetapkan.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai berikut : Yang
pertama social anxiety pada siswa obesitas sebelum diberikan intervensi dengan menggunakan ifdil
perceptual light technique (IPLT) berada pada kategori tinggi. Yang kedua social anxiety pada siswa
obesitas setelah diberikan intervensi dengan menggunakan ifdil perceptual light technique (IPLT)
berada pada kategori rendah yang ketiga social anxiety pada siswa obesitas sebelum dan setelah
diberikan intervensi dengan menggunakan ifdil perceptual light technique (IPLT) berada pada
kategori tinggi dan setelah diberikan intevensi berada pada kategori rendah. Berdasarkan paparan
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tersebut, simpulan akhir dalam penelitian ini ialah layanan konseling dengan menggunakan ifdil
perceptual light technique (IPLT) efektif dalam mengurangi Social anxiety pada siswa obesitas
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